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ABSTRAK 

PENGARUH GREEN CREATIVITY TERHADAP KINERJA BISNIS 

BERKELANJUTAN MELALUI GREEN COMPETITIVE ADVANTAGE SEBAGAI 

VARIABEL MEDIASI (STUDI PADA UMKM BIDANG MAKANAN DAN 

MINUMAN DI BANDAR LAMPUNG) 

 

Oleh 

(Agustinus Adventino Sulistyawan) 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Green Creativity terhadap Kinerja 

Bisnis Berkelanjutan dengan Green Competitive Advantage sebagai variabel 

mediasi pada UMKM bidang makanan dan minuman di Bandar Lampung. Latar 

belakang penelitian didasarkan pada meningkatnya tuntutan praktik bisnis 

berkelanjutan di sektor UMKM, namun masih terdapat keterbatasan dalam 

menerjemahkan kreativitas hijau menjadi keunggulan kompetitif. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel 158 pelaku UMKM kuliner 

yang menerapkan praktik ramah lingkungan. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

skala Likert lima poin dan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling 

berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) versi 4.0. Hasil menunjukkan Green 

Creativity berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Bisnis Berkelanjutan dan 

Green Competitive Advantage. Green Competitive Advantage berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kinerja Bisnis Berkelanjutan serta Green Competitive 

Advantage memediasi parsial pengaruh Green Creativity terhadap Kinerja Bisnis 

Berkelanjutan. Pelaku UMKM disarankan mengoptimalkan kreativitas berbasis 

lingkungan dan membangun keunggulan kompetitif hijau untuk meningkatkan 

kinerja bisnis berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Kreativitas Hijau, Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan, 

Kinerja Bisnis Berkelanjutan, UMKM Bidang Makanan dan Minuman 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF GREEN CREATIVITY ON SUSTAINABLE 

BUSINESS PERFORMANCE THROUGH GREEN COMPETITIVE 

ADVANTAGE AS A MEDIATING VARIABLE (A STUDY ON FOOD AND 

BEVERAGE SMEs IN BANDAR LAMPUNG) 

 

By 

(Agustinus Adventino Sulistyawan) 

 

This study aims to analyze the influence of Green Creativity on Sustainable Business 

Performance with Green Competitive Advantage as a mediating variable among 

food and beverage SMEs in Bandar Lampung. The research background is based 

on the increasing demand for sustainable business practices in the SME sector, yet 

there remain limitations in translating green creativity into competitive advantage. 

The study employs a quantitative approach with a sample of 158 culinary SME 

entrepreneurs implementing environmentally-friendly practices. A five-point Likert 

scale questionnaire was employed for data collection, and the data were 

subsequently analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) version 4.0. The results indicate that Green Creativity has a significant 

positive influence on Sustainable Business Performance and Green Competitive 

Advantage. Green Competitive Advantage significantly and positively influences 

Sustainable Business Performance and Green Competitive Advantage partially 

mediates the influence of Green Creativity on Sustainable Business Performance. 

SME entrepreneurs are recommended to optimize environment-based creativity and 

build green competitive advantages to enhance sustainable business performance. 

 

Keywords: Green Creativity, Sustainable Competitive Advantage, Sustainable 

Business Performance, Food and Beverage SMEs 
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MOTTO 

 

“Pray as though everything depended on God. Work as though everything 

depended on you.” 

(Santo Agustinus) 

 

“Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh 

pembaharuan budimu.” 

(Roma 12:2) 

 

“I've failed over and over and over again in my life. And that is why I succeed.” 

(Michael Jordan) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Green business merupakan kegiatan usaha yang sejak awal prosesnya mulai 

dari pemilihan bahan baku, pengolahan, hingga menjadi produk akhir 

menggunakan bahan alami yang mudah terurai, sehingga dapat menghemat 

energi dan mengurangi polusi (Makki et al., 2020). Penerapan green 

business tidak dapat berjalan optimal tanpa adanya kreativitas yang mampu 

menciptakan nilai tambah bagi produk maupun proses produksi. Kreativitas 

tersebut diperlukan agar prinsip ramah lingkungan tidak hanya menjadi 

kewajiban, tetapi juga menjadi keunggulan kompetitif yang membedakan 

usaha di pasar (Pradani, 2023). Dalam hal ini, peran green creativity menjadi 

krusial, karena menggabungkan aspek keunikan ide dengan komitmen 

terhadap keberlanjutan lingkungan. Green creativity merupakan bentuk 

kreativitas yang tidak hanya menekankan pada aspek orisinalitas dan 

keunikan, tetapi juga kepedulian terhadap lingkungan dan keberlanjutan 

jangka panjang (Chen dan Chang, 2013). 

 

Sejumlah penelitian terdahulu menyoroti pentingnya green creativity dalam 

mendukung praktik bisnis yang berkelanjutan. Setyaningrum et al., (2023) 

menemukan green creativity berpengaruh negatif terhadap kinerja UKM 

berkelanjutan karena tingginya biaya dan keterbatasan infrastruktur, tetapi  

berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif hijau. Sementara 

penelitian oleh Ramadhani Abanan & Isharina, (2024) menemukan bahwa 

kreativitas hijau secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan 

keunggulan kompetitif hijau pada perusahaan logistik di Surabaya.
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Penelitian lain oleh Adomako dan Nguyen, (2023) menegaskan bahwa 

green creativity dapat mendorong inovasi yang bertanggung jawab, 

terutama bila disertai dengan komitmen sumber daya yang kuat. Hal ini 

menunjukkan bahwa green creativity berpotensi besar, namun memerlukan 

strategi mediasi seperti keunggulan kompetitif hijau agar berdampak 

optimal terhadap kinerja bisnis. Kondisi ini relevan bagi UMKM sektor 

makanan dan minuman di Bandar Lampung, yang memiliki peluang besar 

untuk menerapkan praktik usaha ramah lingkungan, tetapi masih 

memerlukan strategi yang tepat agar kreativitas hijau yang dimiliki mampu 

mendorong keunggulan bersaing dan meningkatkan kinerja usaha secara 

berkelanjutan (Warganegara dan Ardila, 2023). 

 

UMKM merupakan sektor yang penting dalam struktur ekonomi Indonesia 

karena menjadi salah satu pilar utama pertumbuhan (Budi dan Sundiman, 

2021). UMKM turut berkontribusi dalam menekan angka pengangguran, 

membuka lapangan kerja, mengurangi tingkat kemiskinan, serta mendorong 

peningkatan kesejahteraan masyarakat (Suresmiathi dan Ariani, 2013). 

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah dengan jumlah penduduk 

yang relatif besar, di mana sebagian masyarakatnya berfokus pada kegiatan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pada tingkat nasional, 

UMKM berperan signifikan dalam perekonomian dengan kontribusi sekitar 

60 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta menyerap kurang 

lebih 97 persen tenaga kerja (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023).  

 

Kenaikan yang signifikansi tersebut juga tercermin di Provinsi Lampung 

yang dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan peningkatan jumlah 

UMKM secara konsisten bertumbuh. Berdasarkan gambar 1.1 jumlah 

UMKM tercatat meningkat dari 147.556 unit pada tahun 2020 menjadi 

192.234 unit pada tahun 2022 atau mengalami pertumbuhan sebesar 30,27 

persen. Kenaikan substansial, khususnya sekitar 70 persen pada periode 

2021–2022, menggambarkan perkembangan kewirausahaan lokal yang 
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semakin pesat serta memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah maupun nasional dan membuka lapangan pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Jumlah Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) di Provinsi 

Lampung 

Sumber Data: Data diolah dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung (2022). 

 

Pertumbuhan jumlah UMKM di Provinsi Lampung menunjukkan tren 

pertumbuhan UMKM dan peningkatan yang konsisten setiap tahunnya, 

dengan lonjakan tertinggi terjadi pada tahun 2022. Kondisi tersebut 

mencerminkan semakin banyaknya masyarakat yang merintis usaha kecil 

dan menengah sebagai bentuk pemanfaatan potensi daerah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Data diolah dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung 

(2022) 

Gambar 1.2 Jumlah UMKM di Bandar Lampung Menurut Kecamatan  
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Mengacu pada data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung 

tahun 2022, jumlah UMKM yang tercatat di Kota Bandar Lampung 

mencapai 59.488 unit. Dari jumlah tersebut, sebanyak 790 unit merupakan 

UMKM yang bergerak di bidang makanan dan minuman. Berikut ini 

disajikan data perkembangan UMKM kuliner di Kota Bandar Lampung 

pada tahun 2022: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Data diolah dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung (2022) 

Menurut Nirwana et al., (2024) bidang kuliner merupakan jenis usaha yang 

banyak diminati oleh para pelaku UMKM, karena dianggap sebagai industri 

yang selalu memiliki peluang dan terus berkembang secara kreatif dan 

inovatif. Pesatnya pertumbuhan bisnis saat ini tidak hanya membawa 

dampak positif dalam perekonomian, tetapi juga memicu permasalahan 

lingkungan yang semakin kompleks. Isu lingkungan, seperti pencemaran 

sampah terutama limbah plastik dan bahan produksi yang tidak ramah 

lingkungan menjadi tantangan serius yang harus ditangani bersama (Ismaila 

et al., 2024). Berdasarkan Berdasarkan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

Provinsi Lampung (2023) di Provinsi Lampung setiap tahunnya 

memproduksi sekitar 1,6 juta ton sampah dengan 4 ribu ton di antaranya 

berupa sampah plastik yang dihasilkan dari industri usaha makanan dan 

minuman, namun hanya 6,75 persen yang berhasil dikurangi dan 33,65 

Gambar 1.3 Jumlah UMKM Makanan dan Minuman Kota Bandar 

Lampung 
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persen yang tertangani. Di sisi lain, meningkatnya jumlah UMKM belum 

sejalan dengan pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan dan upaya 

pengurangan pencemaran lingkungan (Song dan Yu, 2018).  

 

Kesadaran masyarakat, khususnya pelaku UMKM, dalam menjaga 

kelestarian lingkungan masih tergolong rendah sehingga berkontribusi 

terhadap kerusakan dan menurunnya kualitas lingkungan (Rambe et al., 

2024). Berbagai permasalahan seperti pencemaran udara dan air, perubahan 

iklim, hingga pemanasan global menjadi bukti nyata terjadinya degradasi 

lingkungan (Muangmee et al., 2021). Upaya peningkatan produktivitas dan 

efisiensi di sektor industri sering kali tidak disertai perhatian terhadap aspek 

lingkungan, sehingga menimbulkan dampak negatif berupa eksploitasi 

sumber daya alam dan pembuangan limbah yang berujung pada 

pencemaran. Kondisi tersebut menegaskan urgensi penerapan konsep bisnis 

berkelanjutan, yakni bisnis yang tidak hanya memperhatikan keuntungan 

perusahaan namun juga memperhatikan lingkungan (Aboelmaged dan 

Hashem, 2019). Oleh karena itu, praktik usaha perlu diarahkan tidak hanya 

pada pencapaian pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada keseimbangan 

aspek sosial dan lingkungan. 

 

Pra-survei dalam penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat 

penerapan green creativity oleh pelaku UMKM kuliner di Kota Bandar 

Lampung. Fokus survei diarahkan pada UMKM yang bergerak di sektor 

makanan dan minuman dengan pertimbangan bahwa bidang tersebut 

memiliki potensi besar dan mulai menerapan praktik bisnis berkelanjutan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen kuesioner daring (Google 

Form) dan memperoleh respons dari 127 pelaku UMKM. Selanjutnya, hasil 

pra-survei dikategorikan berdasarkan aspek penerapan green creativity, 

yang mencakup penggunaan kemasan ramah lingkungan, pemanfaatan 

bahan baku organik dan lokal, pengelolaan limbah, efisiensi energi dan air, 

distribusi rendah emisi, serta strategi pemasaran berbasis keberlanjutan.  
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Berdasarkan hasil pra-survei, peneliti berhasil mengidentifikasi sebanyak 

127 UMKM kuliner di Bandar Lampung yang telah menerapkan praktik 

green creativity dalam kegiatan usahanya. Responden dipilih secara 

purposif, yaitu UMKM yang sudah mulai mengintegrasikan prinsip ramah 

lingkungan dalam aktivitas bisnis mereka. Seluruh responden (100%) 

tercatat mulai menerapkan green creativity, meskipun masih minim dan 

dalam bentuk dan intensitas yang berbeda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Ringkasan jawaban responden pada google form 

 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bentuk penerapan 

green creativity pada UMKM kuliner, hasil pra-survei terkait jenis praktik 

yang dilakukan oleh responden disajikan pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1. 1 Bidang yang Menerapkan Green Creativity 

No Bidang Yang Menerapkan Green Creativity Jumlah Persentase 

1. Kemasan produk biodegradable (mudah terurai dan 

menggunakan bahan alami) 

83 48,2% 

2. Proses produksi, menggunakan energi terbarukan (energi 

surya, biomassa, dsb) dalam proses produksi sehingga emisi 

karbon berkurang. 

2 1% 

3. Bahan baku/ingredient, memilih bahan baku organik dan 

lokal mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya dan 

mendukung pertanian berkelanjutan 

27 15,7% 

4. Pengelolaan limbah, limbah produksi dimanfaatkan kembali 

menjadi produk bernilai ekonomis. 

9 5,2% 

Gambar 1. 4 Jawaban UMKM yang mulai menerapkan green 

creativity dan umur UMKM 
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5. Penghematan energi, mengurangi ketergantungan pada 

listrik PLN dan menurunkan biaya energi. 

4 2,3% 

6. Pengelolaan air, menghemat penggunaan air bersih dan 

mengurangi limbah cair. 

5 2,9% 

7. Distribusi/pengiriman, mengurangi polusi udara dan emisi 

CO₂ dari transportasi minim jejak karbon (sepeda, 

trasprotasi listrik) 

8 4,6% 

8. Pemasaran/promosi, mengurangi penggunaan kertas dan 

tinta, memanfaatkan media online yang lebih ramah 

lingkungan. 

34 19,7% 

Sumber Data: Ringkasan jawaban responden pada google form 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut, dapat diketahui bahwa bentuk green 

creativity yang paling dominan diterapkan oleh pelaku UMKM adalah 

penggunaan kemasan biodegradable dengan persentase sebesar 48,2%. Hal 

ini menunjukkan bahwa inovasi pada aspek kemasan menjadi langkah yang 

paling mudah dan paling banyak diadopsi oleh pelaku usaha. Selain itu, 

inovasi ramah lingkungan pada aspek pemasaran juga mulai diterapkan oleh 

19,7% responden, terutama melalui pemanfaatan media digital guna 

mengurangi penggunaan kertas dan tinta. Beberapa praktik lainnya masih 

tergolong rendah, seperti penggunaan bahan baku organik dan lokal 

(15,7%), distribusi rendah emisi seperti sepeda atau kendaraan listrik 

(4,6%), pengelolaan limbah (5,2%), serta efisiensi penggunaan air (2,9%).  

Temuan ini menunjukkan bahwa kesadaran pelaku UMKM terhadap 

pentingnya praktik ramah lingkungan sebenarnya sudah mulai tumbuh. 

Namun, penerapan green creativity masih lebih banyak berfokus pada hal-

hal yang relatif mudah dilakukan, seperti penggunaan kemasan ramah 

lingkungan, mengurangi penggunaan plastik dan pemasaran digital, 

sementara aspek yang lebih kompleks seperti efisiensi energi, pengelolaan 

limbah, dan distribusi berkelanjutan belum banyak diterapkan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa upaya green creativity yang dilakukan saat ini 

belum sepenuhnya mampu mendorong peningkatan kinerja bisnis secara 

berkelanjutan.  
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Kondisi ini sejalan dengan temuan Bui et al., (2022) yang menemukan 

bahwa industri makanan dan minuman di Indonesia, meskipun menjadi 

kontributor ekonomi terbesar kedua, sebagian besar pelaku usahanya masih 

memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap kinerja ekologis, dan 

kinerja keberlanjutan perusahaan dinilai sebagai aspek yang masih sangat 

perlu ditingkatkan. Hal tersebut diperparah oleh rendahnya kesadaran 

pelaku UMKM terhadap pengelolaan limbah dan penggunaan bahan baku 

yang tidak ramah lingkungan, sebagaimana tercermin dari kondisi di 

berbagai daerah di Indonesia di mana rendahnya kesadaran pelaku usaha 

terhadap bisnis berkelanjutan menyebabkan pengelolaan limbah pada sektor 

makanan dan minuman masih belum optimal, ditandai dengan tingginya 

limbah plastik dan sisa produksi yang tidak terolah dengan baik (Layinatut 

Taqiyah et al., 2025). Lebih lanjut, penelitian pada UMKM makanan dan 

minuman di Kota Makassar menunjukkan bahwa systematic strategic 

planning saja tidak cukup untuk mendorong sustainable performance 

UMKM secara signifikan, mengindikasikan bahwa pencapaian kinerja 

bisnis berkelanjutan membutuhkan strategi inovasi yang lebih 

komprehensif dan terintegrasi (Ilman et al., 2025).Dengan demikian, kinerja 

bisnis berkelanjutan belum dapat diwujudkan secara optimal oleh sebagian 

besar UMKM kuliner di Bandar Lampung, dan dibutuhkan strategi yang 

tepat. Oleh karena itu, dibutuhkan faktor lain yang dapat menjembatani agar 

inovasi ramah lingkungan yang dilakukan benar-benar bisa menjadi 

keunggulan bagi usaha.  

 

Studi oleh Zekhnini et al., (2022) mengungkapkan bahwa UMKM yang 

mengintegrasikan kreativitas hijau dengan menggunakan bahan alami, 

efisiensi energi, dan pengelolaan limbah secara proaktif mampu 

meningkatkan loyalitas konsumen sekaligus memperluas akses pasar hijau. 

Oleh karena itu, menguatkan kapasitas green creativity menjadi strategi 

kunci agar UMKM di Bandar Lampung tidak hanya mampu bersaing secara 

regional, tetapi juga berkontribusi terhadap pencapaian target pembangunan 

berkelanjutan (SDGs) melalui praktik usaha yang ramah lingkungan dan 
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inovatif (UNDP Indonesia, 2023). Namun, penerapan green creativity pada 

UMKM di Bandar Lampung masih relatif rendah. Bahri (2022) menemukan 

bahwa sebagian besar UMKM di sektor makanan dan minuman belum 

menerapkan konsep kreativitas hijau secara konsisten. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya dukungan pelatihan dari pemerintah serta minimnya 

kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya produk berwawasan 

lingkungan. 

 

Meskipun untuk mewujudkan kinerja bisnis berkelanjutan yang lebih 

optimal, UMKM perlu memperluas implementasi dengan membangun 

green creativity. Wu et al., 2024 menegaskan keunggulan bersaing hijau ini 

berperan sebagai faktor diferensiasi utama yang mampu meningkatkan daya 

saing UMKM dalam menghadapi dinamika pasar yang semakin kompetitif, 

khususnya pada era ekonomi hijau. Dalam konteks ini, kinerja bisnis 

berkelanjutan sangat penting untuk keberhasilan dalam lingkungan yang 

kompetitif (Haseeb et al., 2019). Kinerja bisnis berkelanjutan menjadi 

indikator penting dalam menilai keberhasilan suatu usaha, termasuk 

UMKM. Kinerja bisnis berkelanjutan mencakup tiga dimensi utama yaitu 

keuntungan ekonomi, tanggung jawab sosial, dan kelestarian lingkungan 

(Larbi-Siaw et al., 2022). Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM 

bidang makanan dan minuman di Bandar Lampung dalam upaya mencapai 

kinerja bisnis berkelanjutan adalah terbatasnya akses, pemahaman pelaku 

usaha mengenai prinsip keberlanjutan dan rendahnya kesadaran konnsumen 

terhadap pentingnya produk berkelanjutan, serta minimnya edukasi 

berkelanjutan dan dukungan kebijakan yang lebih kuat agar pelaku UMKM 

dapat memperluas inovasi ekologis secara konsisten (Farhani et al., 2025).  

 

Agyapong et al., (2024) mengungkapkan untuk dapat mewujudkan kinerja 

bisnis berkelanjutan secara optimal, UMKM perlu mengintegrasikan 

strategi yang tidak hanya menekankan green creativity, tetapi juga 

memperhatikan keunggulan bersaing . Di sinilah konsep green competitive 

advantage menjadi sangat relevan yakni keunggulan yang dicapai melalui 
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diferensiasi dalam kualitas produk, inovasi, efisiensi, serta kepedulian 

terhadap isu keberlanjutan (Qiu et al., 2020). Penerapan green competitive 

advantage tidak hanya memperkuat daya saing UMKM, tetapi juga 

mendorong kontribusi nyata dalam mengatasi krisis lingkungan yang 

ditimbulkan oleh aktivitas bisnis. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian 

Arsawan et al., (2022) menyatakan bahwa green competitive advantage 

berperan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan modal intelektual 

dengan kinerja keberlanjutan dan kinerja keuangan UMKM di Indonesia. 

Namun demikian, sebagian besar UMKM makanan dan minumna di Bandar 

Lampung belum secara optimal membangun diferensiasi produk berbasis 

nilai tambah berkelanjutan. Green competitive advantage UMKM makanan 

dan minuman di Bandar Lampung masih perlu dibandingkan dengan 

UMKM unggulan di provinsi lain untuk mengidentifikasi positioning 

kompetitifnya (Aditya Budi Krisnanto, 2017). Sebagai contoh, UMKM 

jamu olahan di Bogor berhasil menerapkan kegiatan produksi menggunakan 

lampu LED sebagai upaya penghematan energi. Selain itu, kegiatan 

produksinya berupa pengolahan ampas ekstrasi jamu menjadi produk pakan 

ternak (Republika, 2025). Selaras dengan upaya tersebut, inisiatif dari 

Foopak Bio Natura mendorong pelaku UMKM kuliner untuk menggunakan 

kemasan makanan berbasis kertas yang dapat terurai secara alami, sehingga 

mengurangi limbah plastik sekaligus meningkatkan daya saing usaha 

kuliner di pasar domestik dan global (Kompas, 2025).  

 

Berdasarkan kerangka tersebut, green competitive advantage berpotensi 

menjadi variabel penting yang menjembatani hubungan antara green 

creativity dan kinerja bisnis berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan 

(Ramadhani Abanan & Isharina, 2024) pada sektor logistik di Surabaya 

yang menunjukkan bahwa green creativity mampu meningkatkan green 

competitive advantage, khususnya melalui peran citra merek hijau sebagai 

mediator. Dengan demikian, bagi UMKM kuliner di Bandar Lampung, 

analisis mengenai sejauh mana green creativity dapat ditransformasikan 

menjadi keunggulan bersaing hijau yang berimplikasi langsung terhadap 
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pencapaian triple bottom line keuntungan ekonomi, kesejahteraan sosial, 

dan perlindungan lingkungan menjadi sangat relevan untuk dilakukan. 

 

Perkembangan praktik keberlanjutan di berbagai daerah menunjukkan 

bahwa adopsi green creativity dapat menjadi fondasi penting dalam 

membangun green competitive advantage UMKM (Li et al., 2020). 

Meskipun demikian, penelitian yang membahas keterkaitan antara green 

creativity, green competitive advantage, dan kinerja bisnis berkelanjutan 

masih banyak berfokus pada sektor industri besar, seperti manufaktur dan 

pariwisata, serta dilakukan di wilayah metropolitan (Setyaningrum et al., 

2023). Di sisi lain, kajian yang secara khusus melihat hubungan ketiga 

variabel tersebut pada UMKM, terutama di daerah seperti Bandar Lampung, 

masih terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya juga cenderung hanya 

menguji pengaruh langsung green creativity terhadap kinerja bisnis atau 

green competitive advantage secara terpisah, tanpa mempertimbangkan 

peran mediasi. Padahal, dalam praktiknya, green creativity tidak selalu 

langsung berdampak pada kinerja bisnis berkelanjutan jika belum diolah 

menjadi strategi bersaing yang unggul (Zameer et al., 2022). 

 

Dengan demikian, perlu dilakukan kajian untuk melihat bagaimana green 

creativity dapat memengaruhi kinerja bisnis berkelanjutan melalui green 

competitive advantage sebagai variabel mediasi. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengkaji “PENGARUH GREEN CREATIVITY 

TERHADAP KINERJA BISNIS BERKELANJUTAN MELALUI 

GREEN COMPETITIVE ADVANTAGE SEBAGAI VARIABEL 

MEDIASI (STUDI PADA UMKM BIDANG MAKANAN DAN 

MINUMAN DI BANDAR LAMPUNG)”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam latar belakang, rumusan 

masalah yang disusun dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah green creativity berpengaruh terhadap kinerja bisnis 

berkelanjutan secara langsung?  

2. Apakah green creativity berpengaruh terhadap green competitive 

advantage? 

3. Apakah green competitive advantage berpengaruh terhadap kinerja 

bisnis berkelanjutan ?  

4. Apakah green competitive advantage memediasi hubungan antara 

green creativity dengan kinerja bisnis berkelanjutan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh green creativity terhadap kinerja bisnis 

berkelanjutan secara langsung. 

2. Mengetahui pengaruh green creativity terhadap green competitive 

advantage.  

3. Mengetahui pengaruh green competitive advantage terhadap kinerja 

bisnis berkelanjutan.  

4. Mengetahui peran green competitive advantage sebagai mediasi 

dalam hubungan antara green creativity dan kinerja bisnis 

berkelanjutan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang membaca maupun yang terlibat langsung di dalamnya. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah:  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori-teori manajemen bisnis, khususnya yang 

berfokus pada hubungan antara green creativity, green competitive 
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advantage, dan kinerja bisnis berkelanjutan. Green competitive 

advantage sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara green 

creativity dan kinerja bisnis berkelanjutan, maka penelitian ini akan 

memperkaya literatur yang ada dan memberikan perspektif baru bagi 

penelitian - penelitian selanjutnya di bidang ini. 

 

2. Manfaat praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi pelaku UMKM dalam menerapkan green creativity 

yang lebih optimal untuk meningkatkan green competitive 

advantage dan kinerja bisnis berkelanjutan



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Bisnis  

Bisnis masa kini dipahami sebagai rangkaian kegiatan rumit yang mencakup 

pembuatan, penyaluran, dan pemanfaatan nilai lewat aktivitas ekonomi 

yang berkesinambungan. Menurut Geissdoerfer et al., (2020), konsep model 

bisnis menjelaskan alasan bagaimana perusahaan membuat, menyalurkan, 

dan meraih nilai dalam lingkup ekonomi, sosial, budaya, atau aspek lain. 

Pengertian ini menunjukkan perubahan pemahaman bisnis dari fokus 

keuntungan saja menjadi cara pandang menyeluruh yang melibatkan 

berbagai pihak terkait.  

Peric et al (2017) dalam kajiannya menyatakan bahwa walaupun semakin 

populer, istilah model bisnis masih belum memiliki definisi yang pasti 

sampai sekarang. Ini memperlihatkan kerumitan dan sifat dinamis konsep 

bisnis dalam praktik pengelolaan modern yang terus berubah mengikuti 

perkembangan lingkungan bisnis dunia. 

Di era digitalisasi dan keberlanjutan, Palmié et al., (2025) menyampaikan 

bahwa masa digitalisasi bersamaan dengan bertambahnya perhatian pada 

keberlanjutan sosial dan lingkungan, sehingga para ahli manajemen 

memusatkan fokus pada titik temu kedua kecenderungan tersebut. Hal ini 

memperlihatkan perubahan cara pandang bisnis yang menggabungkan 

teknologi digital dengan asas-asas keberlanjutan. Kemampuan beradaptasi 

dengan cepat dan berhasil ke model bisnis baru menjadi sumber penting 

keunggulan persaingan berkelanjutan dan alat utama dalam menciptakan 

nilai jangka panjang (Evans et al., 2017). 
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Meningkatnya kepedulian lingkungan telah mendorong komunitas industri 

untuk menciptakan model bisnis berkelanjutan, sehingga telah menjadi 

topik penelitian yang berkembang pesat (Shakeel et al., 2020). Ini 

mencerminkan perubahan cara pandang bisnis dari pendekatan 

konvensional menuju orientasi keberlanjutan. 

Dalam lingkup UMKM, Geissdoerfer et al., (2018) menekankan pentingnya 

inovasi model bisnis berkelanjutan pada UMKM yang dipengaruhi oleh 

faktor luar dan dalam. Penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM memiliki 

ciri khas tersendiri dalam mengadopsi dan menerapkan praktik bisnis 

berkelanjutan. 

Model bisnis dapat dibentuk dengan menggabungkan pola-pola model 

bisnis. Penggunaan pola dapat memicu kreativitas pengusaha dan 

mendukung perancangan model bisnis inovatif untuk keberlanjutan 

(Lüdeke-Freund et al., 2019). Konsep ini memberikan kerangka praktis bagi 

UMKM untuk mengembangkan model bisnis yang berkelanjutan melalui 

penggabungan berbagai pola yang telah terbukti berhasil. 

Evolusi menuju model bisnis berkelanjutan difokuskan pada motivasi dan 

implikasi terhadap misi, tata kelola, dan akuntabilitas perusahaan, dengan 

kerangka teoretis kepemimpinan berbasis nilai, etis, dan berkelanjutan 

sebagai kunci interpretasi (Bini et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa 

transformasi bisnis berkelanjutan memerlukan perubahan mendasar dalam 

struktur organisasi dan pendekatan kepemimpinan. 

 

2.2 Kinerja Bisnis Berkelanjutan 

Kinerja bisnis berkelanjutan adalah kapasitas organisasi untuk meraih 

sasaran ekonomi dengan tetap mempertimbangkan faktor lingkungan dan 

sosial secara jangka panjang (Larbi-Siaw et al., 2022). Berdasarkan konsep 

Triple Bottom Line yang dikemukakan Elkington (1997) kinerja bisnis 

berkelanjutan meliputi tiga aspek pokok yaitu ekonomi (keuntungan 

ekonomi), sosial (kesejahteraan masyarakat), dan lingkungan (perlindungan 

lingkungan). Konsep ini menegaskan bahwa organisasi tidak seharusnya 
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hanya berfokus pada pencapaian keuntungan finansial, namun juga harus 

memikul tanggung jawab atas pengaruh sosial dan lingkungan yang 

dihasilkan. 

Almeida dan Wasim, (2023) mengartikan kinerja bisnis berkelanjutan 

sebagai rangkaian langkah yang dilakukan perusahaan untuk menghargai 

lingkungan dan mendukung pembangunan masyarakat yang 

berkesinambungan. Dalam pengertian yang lebih luas, kinerja bisnis 

berkelanjutan tidak hanya terkait dengan kegiatan operasional perusahaan, 

namun juga mencakup strategi jangka panjang yang menggabungkan nilai-

nilai keberlanjutan ke dalam semua aspek usaha. 

Mahmood dan Bashir, (2020) menunjukkan bahwa selain peduli terhadap 

lingkungan, daya tahan perusahaan juga dapat secara aktif mengubah citra 

perusahaan di mata konsumen. Hal ini mengindikasikan bahwa praktik 

bisnis berkelanjutan tidak hanya memberikan manfaat lingkungan dan 

sosial, tetapi juga dapat menjadi strategi untuk meningkatkan reputasi dan 

keunggulan bersaing perusahaan. 

Goni et al., (2021) mengklaim bahwa kinerja perusahaan adalah hasil dari 

tujuan organisasi yang dicapai melalui efektivitas strategi dan teknik. 

Efisiensi bisnis adalah standar penting yang digunakan oleh entitas ekonomi 

untuk menilai keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan 

memiliki keprihatinan dalam membuktikan kinerja yang dikumpulkan 

dengan standar produksi yang telah disiapkan dan disepakati dalam 

organisasi.  

Menurut Haseeb et al., (2019), kinerja perusahaan berkelanjutan sangat 

penting untuk berhasil dalam lingkungan yang kompetitif. Perusahaan yang 

berkelanjutan adalah strategi dan praktik hati nurani lingkungan dan sosial, 

keduanya memandu perusahaan ke dunia yang lebih bersih dan lebih sehat 

dan memberikan cara untuk meningkatkan keuntungan. Jelmer dan 

Stellingwerf, (2012) mengatakan bahwa perusahaan berkelanjutan yang 

terkait dengan pebisnis sangat termotivasi, mereka yang mencoba 
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menyelesaikan masalah sosial, memperhatikan manajemen sumber daya 

manusia, pembangunan berkelanjutan dan pelatihan bisnis yang tepat.  

Menurut Djalic et al. (2021), kinerja saat ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

efisiensi lingkungan dan efisiensi ekonomi. Efisiensi lingkungan adalah 

efisiensi perusahaan yang terlibat dalam konservasi lingkungan. Kinerja 

lingkungan dilakukan dalam bentuk klasifikasi oleh organisasi yang terkait 

dengan lingkungan. Sementara efisiensi ekonomi menetapkan bahwa 

kinerja perusahaan relatif berubah dari tahun ke tahun di bidang yang sama 

yang ditandai oleh kinerja tahunan perusahaan. 

Menurut Larbi-Siaw et al., (2022), indikator kinerja bisnis berkelanjutan 

dalam penelitian ini meliputi: 

1. Perusahaan mengalami peningkatan pangsa pasar. 

2. Pendapatan bersih perusahaan meningkat. 

3. Perusahaan telah mengalami pengurangan biaya produk yang 

berkelanjutan. 

4. Perusahaan memberikan nilai berkelanjutan kepada konsumen. 

5. Citra sosial perusahaan telah ditingkatkan. 

6. Perusahaan telah meningkatkan pelatihan karyawan dalam inovasi 

ramah lingkungan dan keberlanjutan. 

7. Perusahaan lebih terbuka dalam pengungkapan informasi kepada 

publik. 

8. Perusahaan memastikan kesehatan dan keselamatan kerja. 

9. Langkah-langkah keberlanjutan lingkungan perusahaan meningkatkan 

pengendalian polusi. 

10. Perusahaan memprioritaskan produksi yang lebih bersih. 

11. Perusahaan berupaya mencapai efisiensi ramah lingkungan untuk 

membantu kinerja lingkungan. 

12. Perusahaan mengembangkan kompetensi hijau untuk mengelola 

dampak lingkungannya. 
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2.3 Green Creativity  

Green creativity didefinisikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan ide-

ide praktik, atau proses kerja baru yang inovatif dengan memperhatikan 

aspek keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi (Chen dan Chang, 

2013). Konsep ini berakar dari teori kreativitas tradisional yang kemudian 

diperluas dengan memasukkan aspek keberlanjutan lingkungan, sehingga 

tidak hanya menekankan pada kebaruan dan kegunaan suatu ide, tetapi juga 

pada kontribusinya terhadap kelestarian lingkungan. 

Zhang et al. (2020) dalam penelitian klasik mengenai kreativitas organisasi 

menjelaskan bahwa kreativitas adalah kemampuan individu maupun 

kelompok kecil untuk menghasilkan ide yang baru dan bermanfaat. Dalam 

konteks green creativity, pengertian ini kemudian diperluas dengan 

menambahkan unsur ramah lingkungan serta berorientasi pada 

keberlanjutan. 

Menurut Setyaningrum et al., (2023), menegaskan bahwa green creativity 

menjadi bagian penting dalam membedakan UMKM ramah lingkungan di 

tengah persaingan pasar yang semakin ketat. Kreativitas hijau ini 

mencerminkan bentuk keberpihakan terhadap nilai keberlanjutan yang tidak 

hanya memperhatikan keuntungan ekonomi, tetapi juga keberlangsungan 

sosial dan ekologis. Adomako dan Nguyen, (2023) memperluas definisi ini 

dengan menekankan bahwa green creativity bukan sekadar aktivitas 

generatif ide, tetapi juga sebagai bentuk respon strategis organisasi terhadap 

tuntutan keberlanjutan sosial dan ekologis melalui inovasi yang 

bertanggung jawab (responsible innovation).  

Li et al., (2020) menjelaskan green creativity sebagai kemampuan karyawan 

untuk melahirkan ide-ide baru yang tidak hanya inovatif tetapi juga 

mendukung tujuan lingkungan organisasi, dengan kepemimpinan dan 

motivasi sebagai faktor penting dalam pengembangannya. Sementara itu, 

Song dan Yu (2018) menegaskan bahwa green creativity merupakan tahap 

awal dari proses green innovation, yang meliputi penciptaan, promosi, 

hingga realisasi ide ramah lingkungan. 
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Chen dan Chang, (2013) menyebutkan bahwa green creativity dapat 

diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti pengembangan produk ramah 

lingkungan, perbaikan proses produksi agar lebih efisien, hingga penerapan 

sistem manajemen lingkungan yang inovatif. Keragaman ini 

memperlihatkan fleksibilitas konsep green creativity dalam berbagai jenis 

bisnis. Dalam konteks UMKM, Setyaningrum et al., (2023) menemukan 

bahwa green creativity dipengaruhi oleh pengalaman, data, serta nilai-nilai 

praktik, namun tidak selalu berpengaruh langsung pada kinerja UMKM. 

Keterbatasan sumber daya dan tingginya biaya produksi ramah lingkungan 

menjadi faktor penghambat dalam penerapan ide-ide kreatif yang pro-

lingkungan. 

Berdasarkan penelitian Adomako dan Nguyen, (2023), green creativity 

dapat diukur melalui beberapa indikator sebagai berikut: 

1. Mengusulkan cara baru untuk mencapai tujuan lingkungan. 

2. Mengajukan ide-ide hijau baru untuk meningkatkan kinerja 

lingkungan. 

3. Memotivasi dan mendukung ide-ide hijau kepada orang lain. 

4. Mengembangkan rencana yang memadai untuk menerapkan ide-ide 

hijau baru. 

5. Meninjau kembali ide-ide hijau. 

6. Menemukan solusi kreatif untuk masalah lingkungan. 

 

2.4 Green Competitive Advantage 

Green Competitive Advantage adalah keunggulan bersaing berkelanjutan 

yang diperoleh melalui strategi dan inovasi lingkungan yang tidak mudah 

ditiru oleh pesaing (Lin dan Chen, 2017). Kuo et al. (2022) menyatakan 

bahwa green competitive advantage berakar pada Resource-Based View 

(RBV), yang menekankan bahwa keunggulan bersaing yang berkelanjutan 

berasal dari sumber daya internal yang bersifat unik, tidak dapat 

disubstitusi, dan tidak mudah ditiru.  
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Menurut Chang, (2011), green competitive advantage ketika perusahaan 

memiliki keunggulan biaya dan kualitas dalam aspek manajemen 

lingkungan dan inovasi hijau yang tidak mudah ditiru oleh pesaing, 

memungkinkan perusahaan mendapatkan manfaat yang berkelanjutan dari 

strategi lingkungan yang efektif.  

Zameer et al., (2022) menemukan bahwa integrasi orientasi lingkungan 

dengan kemampuan analitik menghasilkan inovasi hijau yang memperkuat 

keunggulan kompetitif perusahaan. Green competitive advantage timbul 

dari kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya internal 

termasuk kreativitas, teknologi hijau, dan pengetahuan lingkungan untuk 

menciptakan nilai yang unik dan tidak mudah disubstitusi. 

Dalam konteks UMKM di Indonesia, Setyaningrum et al., (2023) menyoroti 

pentingnya green creativity dan kemandirian usaha dalam membentuk green 

competitive advantage. Kreativitas hijau yang diterjemahkan ke dalam 

produk khas berbasis lingkungan (seperti batik ramah lingkungan atau 

kemasan berbahan daur ulang) menjadi sarana diferensiasi yang kuat. Hal 

ini mencerminkan bahwa green competitive advantage dapat dicapai bukan 

hanya oleh perusahaan besar, tetapi juga oleh UMKM yang mampu 

mengadopsi pendekatan hijau secara strategis.  

Green competitive advantage juga dipandang sebagai hasil mediasi dari 

berbagai variabel strategis, khususnya dalam hubungan antara green 

creativity dan kinerja bisnis berkelanjutan. Dalam hal ini, green competitive 

advantage memainkan peran penting sebagai penghubung yang 

menggambarkan keberhasilan transformasi ide kreatif menjadi nilai bisnis 

yang berkelanjutan. Dengan memperkuat green competitive advantage, 

UMKM tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional dan loyalitas 

konsumen, tetapi juga memperkokoh posisinya dalam pasar yang semakin 

menuntut keberlanjutan sebagai nilai utama (Qiu et al., 2020). 
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Berdasarkan penelitian Lin dan Chen (2017), indikator green competitive 

advantage meliputi: 

1. Perusahaan memiliki keunggulan kompetitif biaya rendah dalam hal 

manajemen lingkungan atau inovasi ramah lingkungan 

dibandingkan dengan pesaing utamanya. 

2. Kualitas produk atau layanan ramah lingkungan yang ditawarkan 

perusahaan lebih baik daripada pesaing utamanya. 

3. Perusahaan lebih mampu melakukan research dan development 

lingkungan dan inovasi ramah lingkungan dibandingkan pesaing 

utamanya. 

4. Perusahaan lebih mampu melakukan pengelolaan lingkungan 

dibandingkan pesaing utamanya. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu  

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini dapat dilihat 

pada Tabel 2.1 yang merangkum beberapa studi sebelumnya terkait variabel 

yang diteliti. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Peneliti 
Variabel dan 

Metode Analisis 
Hasil 

1. Sustainable SMEs 

Performance and 

Green Competitive 

Advantage: The 

Role of Green 

Creativity, 

Business  

Independence and 

Green IT 

Empowerment 

 

Setyaningrum et 

al., (2023) 

Variabel : Green 

creativity (GC), 

Business 

Independence (BI), 

Green IT, 

Empowerment 

(GITE), Sustainable 

SMEs Performance 

(SP), Green 

Competitive 

Advantage (GCA) 

  

Green creativity memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap Sustainable SMEs 

Performance, menunjukkan 

bahwa peningkatan kreativitas 

hijau tidak selalu berbanding 

lurus dengan kinerja 

berkelanjutan UKM. Green 

creativity memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap 

Green Competitive Advantage, 

menunjukkan bahwa kreativitas 

hijau dapat meningkatkan 

keunggulan kompetitif hijau. 

Business Independence memiliki 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap Sustainable SMEs 

Performance dan  

Bersambung 
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Lanjutan Tabel 2.1 

No Judul Peneliti 
Variabel dan 

Metode Analisis 
Hasil 

  Metode Analisis : 

Analisis dilakukan 

menggunakan 

Structural Equation 

Modeling (SEM) 

dengan bantuan 

perangkat lunak 

SmartPLS 3.0 

Green Competitive Advantage, 

menunjukkan bahwa 

kemandirian bisnis berkontribusi 

pada kinerja dan keunggulan 

kompetitif.  

2.  Green Creativity, 

Responsible 

Innovation, And 

Product 

Innovation 

Performance: A 

Study Of 

Entrepreneurial 

Firms In An 

Emerging 

Economy 

 

Adomako & 

Nguyen, (2023) 

Variabel : Green 

creativity, 

Responsible 

Innovation, Resource 

Commitment, 

Product Innovation 

Performance 

 

Meode Analisis : 

Analisis dilakukan 

menggunakan 

Structural Equation 

Modeling (SEM) 

untuk menguji 

hubungan antar 

variabel. 

Green creativity berpengaruh 

positif terhadap Responsible 

Innovation, artinya kreativitas 

dalam aspek lingkungan 

mendorong inovasi yang lebih 

etis dan berkelanjutan di 

perusahaan. Responsible 

Innovation menjadi mediator 

signifikan antara Green 

creativity dan Product 

Innovation Performance, 

menunjukkan bahwa inovasi 

yang bertanggung jawab dapat 

meningkatkan kinerja inovasi 

produk. Resource Commitment 

bertindak sebagai moderator, 

memperkuat hubungan antara 

Green creativity dan 

Responsible Innovation, 

terutama pada perusahaan yang 

memiliki komitmen sumber 

daya tinggi terhadap inovasi 

lingkungan. 

3. Unlocking 

employees’ green 

creativity: The 

effects of green 

transformational 

leadership, green 

intrinsic, and 

extrinsic 

motivation 

 

Li et al., (2020) 

 

Variabel : Green 

Transformational 

Leadership (GTL), 

Green Intrinsic 

Motivation 

(GIM), Green 

Extrinsic Motivation 

(GEM), dan Green 

Creativity (GC) 

Metode Analisis: 

Analisis data 

menggunakan 

Structural Equation 

Modeling (SEM) 

berbasis varians 

dengan SmartPLS. 

Penelitian ini menunjukan 

bahwa kepemimpinan hijau 

yang inspiratif mendorong 

kreativitas hijau karyawan, 

terutama dengan 

membangkitkan motivasi 

internal mereka. Namun, 

organisasi perlu berhati-hati agar 

tidak terlalu mengandalkan 

imbalan eksternal, karena hal itu 

justru bisa mengurangi efek 

positif dari motivasi intrinsik 

pada kreativitas hijau. 

Bersambung 
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Lanjutan Tabel 2.1 

No Judul Peneliti 
Variabel dan 

Metode Analisis 
Hasil 

4. Leveraging STARA 

Competencies And 

Green Creativity 

To Boost Green 

Organisational 

Innovative 

Evidence: A 

Praxis For 

Sustainable 

Development  

 

Ogbeibu et al., 

(2021) 

Variabel : Leader 

STARA Competence 

(LSC), Green 

creativity Skills 

(GCS), Green Task 

Motivation (GTM), 

Green 

Organisational 

Innovative Evidence 

(GOIE), 

Environmental 

Dynamism (ED) 

 

Metode Analisis : 

Analisis dilakukan 

menggunakan 

Structural Equation 

Modeling (SEM) 

untuk menguji 

hubungan antar 

variabel. 

 

LSC memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap GCS, 

menunjukkan bahwa kompetensi 

pemimpin dalam teknologi 

pintar, kecerdasan buatan, dan 

robotika dapat meningkatkan 

keterampilan kreativitas hijau di 

dalam tim. GCS berpengaruh 

positif terhadap GOIE, yang 

menunjukkan bahwa 

keterampilan kreativitas hijau 

berkontribusi pada bukti inovasi 

organisasi hijau. 

5. The mediating role 

of green creativity 

in the relationship 

between proactive 

green innovation, 

reactive green 

innovation and the 

performance of 

Green product 

development: A 

case of Thai sports 

manufacturing 

firms  

 

Aeknarajindawat 

& Jermsittiparsert, 

(2019) 

 

Variabel: Proactive 

Green Innovation 

(PGI), Reactive 

Green Innovation 

(RGI), Green 

Creativity (GC), 

Green Product 

Development 

Performance 

(GPDP) 

  

Metode: PLS-SEM 

Green creativity memediasi 

pengaruh inovasi hijau proaktif 

dan reaktif terhadap kinerja 

pengembangan produk hijau. 

Artinya, kreativitas hijau 

menjadi kunci agar inovasi hijau 

berdampak pada kinerja produk. 
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2.6 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran menjelaskan secara teoritis hubungan antar variabel 

yang akan diteliti (Sugiyono, 2023). Berdasarkan landasan teori, kajian 

pustaka, penelitian terdahulu dan hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya, maka dapat digambarkan kerangka pemikiran teoritis sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

2.7 Pengembangan Hipotesis  

2.7.1 Pengaruh Green Creativity terhadap Kinerja Bisnis Berkelanjutan 

UMKM Bidiang Makanan dan Minuman di Bandar Lampung 

Green creativity merupakan kemampuan organisasi atau individu dalam 

menghasilkan ide-ide baru yang bersifat orisinal, bermanfaat, dan ramah 

lingkungan (Chen dan Chang, 2013). Dalam konteks UMKM, green 

creativity menjadi salah satu faktor penting yang dapat mendorong 

inovasi produk, proses, dan layanan yang lebih berkelanjutan, yang pada 

akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan kinerja bisnis (Li et al., 

2020). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Adomako dan Nguyen, (2023) 

menunjukkan bahwa green creativity memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap kinerja bisnis pada skala UMKM di negara 

berkembang. Hal ini didukung oleh penelitian Ogbeibu et al., (2021) 

Green creativity (X)  

(Adomako dan 

Nguyen, 2023) 

Green Competitive 

Advantage  (Z)  

(Lin dan Chen, 2017) 

Kinerja Bisnis 

Berkelanjutan (Y)  

(Larbi-Siaw et al., 2022) 

H1 

H2 
H4 

H3 
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yang menegaskan bahwa perusahaan yang memiliki budaya green 

creativity mampu meningkatkan kinerja organisasi melalui inovasi 

produk dan proses ramah lingkungan. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada perusahaan 

besar dan sektor industri manufaktur, sementara penelitian yang menguji 

langsung pengaruh green creativity terhadap kinerja UMKM di Indonesia 

masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan guna 

menguji kebenaran temuan tersebut dalam konteks UMKM di Bandar 

Lampung. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dirumuskan adalah: 

H1: Green creativity berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

bisnis berkelanjutan UMKM makanan dan minuman di Bandar Lampung 

secara langsung. 

 

2.7.2 Pengaruh Green Creativity terhadap Green Competitive Advantage 

UMKM Bidang Makanan dan Minuman di Bandar Lampung 

Green creativity dinilai tidak hanya berdampak langsung terhadap kinerja 

bisnis berkelanjutan, tetapi juga menjadi sumber pembentukan 

keunggulan bersaing yang unik bagi perusahaan (Chen dan Chang, 

2013). Dengan menerapkan kreativitas hijau, UMKM dapat 

mengembangkan diferensiasi produk dan layanan yang ramah 

lingkungan, yang menjadi nilai tambah di mata konsumen yang semakin 

peduli terhadap isu lingkungan.  

Studi oleh Setyaningrum et al., (2023) menegaskan bahwa green 

creativity berkontribusi signifikan dalam meningkatkan green 

competitive advantage yang bersifat berkelanjutan. Hal ini sejalan 

dengan temuan Ogbeibu et al., (2021) yang menyatakan bahwa 

organisasi yang menerapkan green creativity mampu mengembangkan 

keunggulan bersaing berbasis inovasi hijau.  
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Namun demikian, penelitian yang secara eksplisit menguji pengaruh 

green creativity terhadap green competitive advantage UMKM di 

Indonesia masih minim. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk 

memperkuat temuan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dirumuskan adalah: 

H2: Green creativity berpengaruh positif dan signifikan terhadap green 

competitive advantage UMKM bidang makanan dan minuman di Bandar 

Lampung. 

 

2.7.3 Pengaruh Green Competitive Advantage terhadap Kinerja Bisnis 

Berkelanjutan UMKM Bidang Makanan dan Minuman di Bandar 

Lampung 

Green competitive advantage yang tinggi merupakan salah satu faktor 

kunci yang menentukan kinerja bisnis berkelanjutan UMKM. Menurut 

studi Zameer et al., (2022), green competitive advantage dapat diperoleh 

dengan menerapan strategi inovasi hijau dan praktik bisnis berkelanjutan 

yang terintegrasi dengan baik dalam proses operasional perusahaan. 

Penelitian oleh Setyaningrum et al., (2023) menunjukkan bahwa green 

competitive advantage berperan penting dalam mendorong kinerja 

berkelanjutan UMKM.  

Namun, kajian yang fokus pada peran green competitive advantage 

UMKM di Indonesia yang mengintegrasikan aspek kreativitas hijau 

masih jarang dilakukan, sehingga penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pemahaman dalam literatur tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H3: Green competitive advantage berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Bisnis Berkelanjutan UMKM bidang makanan dan 

minuman di Bandar Lampung. 
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2.7.4 Peran Green Competitive Advantage Mediasi dalam Pengaruh antara 

Green Creativity dan Kinerja Bisnis Berkelanjutan UMKM Bidang 

Makanan dan Minuman di Bandar Lampung 

Selain pengaruh langsung, green creativity juga diduga memiliki 

pengaruh tidak langsung terhadap kinerja bisnis berkelanjutan melalui 

green competitive advantage sebagai variabel mediasi. Berdasarkan 

perspektif Resource-Based View (RBV), sumber daya dan kapabilitas 

hijau seperti Green Creativity (GC) merupakan aset berharga yang dapat 

menghasilkan keunggulan kompetitif apabila dikelola secara strategis 

(Kuo et al. 2022). Kreativitas hijau memungkinkan perusahaan 

menghasilkan inovasi produk dan proses yang berorientasi lingkungan, 

tetapi manfaatnya terhadap kinerja bisnis berkelanjutan sering kali baru 

terwujud setelah organisasi berhasil mengonversi inovasi tersebut 

menjadi keunggulan kompetitif hijau yang berkelanjutan.  

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Prasetya et al., (2025) 

yang menegaskan bahwa green competitive advantage berperan sebagai 

mekanisme mediasi strategis antara praktik-praktik hijau dengan hasil 

kinerja perusahaan. Dalam studi tersebut, strategi hijau seperti green 

accounting, green innovation, dan environmental performance terbukti 

meningkatkan green competitive advantage, tetapi tidak langsung 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan tanpa keunggulan kompetitif 

sebagai penghubung. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat ekonomi dari 

praktik berkelanjutan baru dapat muncul ketika perusahaan berhasil 

mengintegrasikan nilai-nilai hijau ke dalam keunggulan bersaingnya. 

Dengan demikian, green competitive advantage berfungsi sebagai 

“jembatan strategis” yang mentransformasikan aktivitas hijau menjadi 

keunggulan ekonomi yang berkelanjutan.  

Dalam konteks UMKM makanan dan minuman di Indonesia, green 

competitive advantage dapat berupa diferensiasi produk ramah 

lingkungan, citra usaha yang peduli lingkungan, atau efisiensi dalam 

penggunaan sumber daya alam. Kreativitas hijau yang tinggi tanpa 
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strategi kompetitif yang jelas sering kali tidak menghasilkan peningkatan 

kinerja secara signifikan. Oleh karena itu, kemampuan UMKM dalam 

mengubah kreativitas hijau menjadi keunggulan kompetitif yang bernilai 

dan sulit ditiru menjadi faktor kunci dalam mencapai kinerja bisnis 

berkelanjutan. 

Maka hipotesis yang dirumuskan adalah: 

H4: Green Competitive Advantage memediasi pengaruh Green Creativity 

terhadap kinerja bisnis berkelanjutan UMKM bidang makanan dan 

minuman di Bandar Lampung 



 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Menurut Sugiyono, (2023) metode penelitian dapat diartikan sebagai 

serangkaian kegiatan yang dilakukan secara ilmiah untuk mengumpulkan 

data dengan tujuan dan kegunaan yang spesifik. Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

ilmiah yang sistematis, yang mengkaji fenomena serta hubungan 

kuasalitasnya. Penelitian ini mengumpulkan data yang dapat diukur melalui 

penerapan teknik statistik. Tujuan penelitian yang dilakukan ini adalah 

mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu green creativity terhadap variabel 

terikatnya yaitu kinerja bisnis berkelanjutan melalui variabel mediasi yaitu 

green competitive advantage. 

3.2 Sumber Data  

3.2.1 Data Primer  

Data primer menurut Siyoto & Sodik, (2015) adalah data yang diperoleh 

peneliti secara langsung dari sumbernya. Untuk memperoleh data primer, 

peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Beberapa teknik yang 

dapat digunakan untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi, 

wawancara, dan penyebaran kuesioner. Dalam penelitian ini, data primer 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan google form 

kepada UMKM bidang makanan dan minuman di Bandar Lampung yang 

mulai menerapkan praktik green creativity. 

3.2.2 Data Sekunder  

Data sekunder Siyoto & Sodik, (2015) data sekunder merupakan data 

yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber yang sudah ada. Data ini 

dapat dikumpulkan dari berbagai referensi, seperti buku, laporan, jurnal, 
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profil perusahaan, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, data 

sekunder diperoleh melalui studi pustaka untuk membangun landasan 

teori yang relevan dengan kerangka penelitian. Data sekunder ini 

dikumpulkan melalui pembacaan buku referensi, jurnal, artikel, serta 

informasi dari internet yang berkaitan dengan topik penelitian, guna 

mencari teori-teori yang dapat diterapkan dalam penelitian ini. 

3.3 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data merupakan proses pengamatan yang dilakukan 

terhadap objek penelitian secara langsung yang diambil melalui:  

1. Kuesioner  

Kuesioner adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yang relevan dengan tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. 

Metode ini berbentuk serangkaian pertanyaan tertulis yang harus 

dijawab oleh responden. Pertanyaan yang diajukan berkaitan 

langsung dengan topik penelitian tertentu, sesuai dengan bidang 

keilmuan yang diteliti (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan kuesioner online yang ditujukan kepada calon 

responden yang sesuai dengan sampel penelitian. Penggunaan 

kuesioner online bertujuan untuk memudahkan penyebaran 

kuesioner, sehingga dapat menjangkau lebih banyak responden, 

sekaligus mempersingkat waktu dan mengurangi biaya dalam proses 

pengumpulan serta pengolahan data yang diperlukan dalam 

penelitian ini. Jawaban pada kuesioner akan diberikan nilai skala 

pengukuran yang dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Skala Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : (Sugiyono, 2023) 
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2. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan merupakan langkah yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik atau 

masalah yang akan diteliti. Informasi yang diperlukan dapat 

diperoleh dari artikel, jurnal ilmiah, laporan penelitian, buku-buku 

ilmiah, dan sumber-sumber tertulis lainnya.  

3.4 Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi  

Sugiyono, (2023) menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek dengan karakteristik 

tertentu yang dipilih peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM bidang makanan dan 

minuman di Kota Bandar Lampung sebanyak 790 unit (Dinas Koperasi 

dan UMKM Kota Bandar Lampung tahun 2022). 

3.4.2 Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik 

tertentu yang relevan untuk dijadikan objek penelitian (Sugiyono, 2023). 

Dalam penelitian ini, teknik penentuan sampel yang digunakan adalah 

non probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Kriteria yang digunakan untuk memilih sampel dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. UMKM makanan dan minuman yang berdomisili di Kota Bandar 

Lampung. 

2. UMKM yang telah menerapkan atau sedang mengembangkan 

produk, proses, atau layanan berbasis green. 

3. UMKM yang telah beroperasi minimal selama 2 tahun, sehingga 

dianggap memiliki pengalaman dan stabilitas dalam menjalankan 

usaha. 
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Berdasarkan pendekatan ini, maka jumlah sampel minimum yang 

dibutuhkan adalah antara 110 hingga 220 responden. Penentuan jumlah 

sampel dalam penelitian ini mengacu pada pedoman ukuran sampel yang 

dikemukakan oleh Hair et al. (2014), yang menyatakan bahwa jumlah 

sampel minimum yang disarankan adalah lima kali jumlah indikator yang 

digunakan dalam model penelitian, sedangkan jumlah sampel yang lebih 

ideal adalah sepuluh kali jumlah indikator. Pedoman ini digunakan untuk 

memastikan keandalan dan ketepatan estimasi hasil analisis serta 

meminimalkan potensi kesalahan estimasi akibat keterbatasan jumlah 

sampel. Dalam penelitian ini digunakan 22 indikator, sehingga 

perhitungan jumlah sampel adalah sebagai berikut: 

Jumlah sampel minimum = 5 × 22 indikator = 110 responden 

Jumlah sampel maksimum = 10 × 22 indikator = 220 responden 

Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel dalam penelitian ini 

berada pada rentang 110-220 responden dan telah memenuhi kriteria 

ukuran sampel yang direkomendasikan oleh Hair et al. (2014) untuk 

analisis berbasis Structural Equation Modeling (SEM) sekaligus 

memberikan representasi yang memadai dari pelaku UMKM bidang 

makanan dan minuman di Bandar Lampung yang telah menerapkan 

praktik green. 

3.5 Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional memuat penjelasan mengenai pengertian variabel, 

metode pengukuran, instrumen yang digunakan, hasil yang diukur, serta 

skala pengukurannya. Melalui definisi ini, peneliti dapat menentukan 

apakah prosedur pengukuran akan mengacu pada penelitian terdahulu atau 

memerlukan metode pengukuran yang baru. Rincian definisi operasional 

beserta indikator dari setiap variabel dalam penelitian ini disajikan pada 

Tabel 3.2 berikut. 
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel 
Definisi 

Variabel 
Dimensi Indikator Skala 

1. Green 

Creativity 

(X) 

Green 

creativity 

adalah 

kemampuan 

untuk 

menghasilkan 

ide-ide 

praktik, atau 

proses kerja 

baru yang 

inovatif 

dengan 

memperhati 

kan aspek 

keberlanjutan 

lingkungan 

(Chen dan 

Chang, 2013) 

Green 

Creativity 

1. Mengusulkan cara 

baru untuk 

mencapai tujuan 

lingkungan. 

2. Mengajukan ide-

ide hijau baru 

untuk 

meningkatkan 

kinerja 

lingkungan. 

3. Memotivasi dan 

mendukung ide-

ide hijau kepada 

orang lain. 

4. Mengembangkan 

rencana yang 

memadai untuk 

menerapkan ide-

ide hijau baru. 

5. Meninjau kembali 

ide-ide hijau. 

6. Menemukan solusi 

kreatif untuk 

masalah 

lingkungan. 

(Adomako dan 

Nguyen, 2023) 

Likert 

2. Kinerja 

Bisnis 

Berkelan-

jutan (Y) 

Kinerja bisnis 

berkelanjutan 

perusahaan 

dapat dianggap 

sebagai 

serangkaian 

tindakan yang 

diambil oleh 

perusahaan 

untuk 

menghormati 

lingkungan 

mendorong 

pengembangan 

berkelanjutan 

(Larbi-Siaw et 

al., 2022). 

Ekonomi 1. Perusahaan 

mengalami 

peningkatan 

pangsa pasar. 

2. Pendapatan bersih 

perusahaan 

meningkat. 

3. Perusahaan telah 

mengalami 

pengurangan biaya 

produk yang 

berkelanjutan. 

4. Perusahaan 

memberikan nilai 

berkelanjutan 

kepada konsumen. 

(Larbi-Siaw et al., 

2022) 

 

Likert 

 Bersambung 
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Lanjutan Tabel 3.2 

No Variabel 
Definisi 

Variabel 
Dimensi Indikator Skala 

   Sosial 1. Citra sosial 

perusahaan telah 

ditingkatkan. 

2. Perusahaan telah 

meningkatkan 

pelatihan 

karyawan dalam 

inovasi ramah 

lingkungan dan 

keberlanjutan. 

3. Perusahaan lebih 

terbuka dalam 

pengungkapan 

informasi kepada 

publik. 

4. Perusahaan 

memastikan 

kesehatan dan 

keselamatan kerja. 

(Larbi-Siaw et al., 

2022) 

Likert 

   Lingku-

ngan 

1. Langkah-langkah 

keberlanjutan 

lingkungan 

perusahaan 

meningkatkan 

pengendalian 

polusi. 

2. Perusahaan 

memprioritas-kan 

produksi yang 

lebih bersih. 

3. Perusahaan 

berupaya 

mencapai efisiensi 

ramah lingkungan 

untuk membantu 

kinerja 

lingkungan. 

4. Perusahaan 

mengem-bangkan 

kompetensi hijau 

untuk mengelola 

dampak 

lingkungan-nya. 

(Larbi-Siaw et al., 

2022) 

Likert 

         Bersambung 
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Lanjutan Tabel 3.2 

No Variabel 
Definisi 

Variabel 
Dimensi Indikator Skala 

3. Green 

Compe-

titive 

Advanta-

ge (X) 

Green 

Competitive 

Advantage 

adalah 

keunggulan 

bersaing 

berkelanjutan 

yang diperoleh 

melalui 

strategi inovasi 

lingkungan 

yang tidak 

mudah ditiru 

oleh pesaing 

(Lin dan Chen, 

2017) 

Green 

Compe-

titive 

Advanta-

ge 

1. Perusahaan 

memiliki 

keunggulan 

kompetitif biaya 

rendah dalam hal 

manajemen 

lingkungan atau 

inovasi ramah 

lingkungan 

dibandingkan 

dengan pesaing 

utamanya. 

2. Kualitas produk 

atau layanan 

ramah lingkungan 

yang ditawarkan 

lebih baik daripada 

pesaing utamanya.  

3. Perusahaan lebih 

mampu melakukan 

research dan 

development 

lingkungan dan 

inovasi ramah 

lingkungan 

dibandingkan 

pesaing utamanya. 

4. Perusahaan lebih 

mampu melakukan 

pengelolaan 

lingkungan 

dibandingkan 

pesaing utamanya.  

(Lin dan Chen, 2017) 

Likert 

  

3.6 Teknik Pengujian Instrumen dan Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

analisis data melalui metode Partial Least Square (PLS) yang diproses 

dengan software SmartPLS versi 4.0. Hair et al. (2021) menyatakan bahwa 

teknik ini cocok digunakan untuk menganalisis keterkaitan antarvariabel 

laten dalam model penelitian yang memiliki kompleksitas tinggi. PLS 

adalah pendekatan berbasis varians yang mampu mengkaji pengaruh 

variabel bebas (green creativity) dengan variabel terikat (kinerja bisnis 
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berkelanjutan), dengan green competitive advantage berperan sebagai 

variabel mediasi. Pemilihan metode PLS didasarkan pada keunggulannya 

dalam mengelola model rumit yang melibatkan variabel perantara, 

kemampuan analisis hubungan efektif antara variabel laten dan 

indikatornya, tidak bergantung pada asumsi distribusi normal, serta dapat 

diterapkan pada sampel berukuran kecil. Proses evaluasi model 

dilaksanakan melalui dua fase pengujian, yakni evaluasi model pengukuran 

(Outer Model) dan model struktural (Inner Model), dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)  

Hair et al. (2021) menjelaskan bahwa evaluasi pengukuran (Outer 

Model) dalam Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) merupakan elemen yang mendeskripsikan keterkaitan 

antara konstruk laten dengan indikator-indikator pengukurannya. 

Model ini memperlihatkan cara setiap konstruk (biasanya 

digambarkan dengan bentuk lingkaran) diukur melalui berbagai 

indikator (biasanya digambarkan dengan bentuk persegi panjang), 

yang merepresentasikan variabel-variabel terobservasi. 

 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)  

Hair et al. (2021) menerangkan bahwa evaluasi model struktural 

(Inner Model) dalam metode PLS-SEM adalah tahapan untuk 

menganalisis keterkaitan antar variabel laten dalam model 

penelitian, bertujuan mengukur tingkat kekuatan dan signifikansi 

pengaruhnya. Model ini memperlihatkan pola hubungan 

antarvariabel tersebut, dimana variabel bebas dengan variabel 

terikat. Melalui evaluasi ini, peneliti dapat mengonfirmasi apakah 

model yang dikembangkan memiliki reliabilitas dan validitas dalam 

menggambarkan hubungan antara variabel-variabel pokok yang 

dikaji. 
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3.7 Analisis Deskriptif 

Teknik statistik deskriptif diterapkan guna memperoleh gambaran 

menyeluruh terkait respons partisipan terhadap seluruh variabel yang 

diteliti. Metode ini berfungsi menyajikan informasi secara lebih efisien 

melalui pengukuran rerata (mean), deviasi standar (standard deviation), 

skor tertinggi, dan skor terendah. Dalam studi ini, pengukuran dilakukan 

menggunakan skala Likert lima tingkat, dimana rerata jawaban responden 

kemudian dikelompokkan berdasarkan kategori interpretasi tertentu sesuai 

dengan pendapat (Sugiyono, 2023). Kategori penilaian hasil analisis 

deskriptif tercantum dalam Tabel 3.3  

Tabel 3. 3 Kriteria Analisis Deskriptif 

Rentang Nilai Kategori Nilai Intepretasi 

1,00 – 1,50 Sangat Buruk/Sangat Rendah 

1,51 – 2,50 Buruk/Rendah 

2,51 – 3,50 Cukup/Sedang 

3,51 – 4,50 Baik/Tinggi 

4,51 – 5,00 Sangat Baik/Sangat Tinggi 

Sumber: Sugiyono (2023) 

3.8 Analisis Outer Model  

3.8.1 Uji Validitas  

Pengujian validitas berdasarkan Sugiyono (2023) merujuk pada tingkat 

kesesuaian antara fenomena yang terjadi pada objek penelitian dengan 

kemampuan pelaporan yang dapat disampaikan oleh peneliti. Dengan 

demikian, data yang valid merupakan data yang memiliki keselarasan 

antara laporan peneliti dengan kondisi aktual yang berlangsung pada 

objek penelitian. Dalam konteks ini, pengujian validitas pada penelitian 

ini dilakukan melalui beberapa tahapan pengukuran sebagai berikut. 

1. Pengujian Convergent Validity  

Convergent Validity mengindikasikan tingkat kemampuan suatu 

konstruk dalam menjelaskan varians dari indikator-indikatornya. 

Average Variance Extracted (AVE) dimanfaatkan sebagai instrumen 

pengukuran Convergent Validity. Berdasarkan Hair et al. (2021), 
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nilai AVE harus mencapai >0,50 untuk membuktikan bahwa 

konstruk mampu menjelaskan lebih dari setengah varians 

indikatornya. Apabila nilai AVE <0,50, hal tersebut 

mengindikasikan bahwa kesalahan yang tertinggal dalam item lebih 

dominan dibandingkan varians yang dapat dijelaskan oleh konstruk. 

 

2. Pengujian Discriminant Validity  

Discriminant validity mengukur tingkat perbedaan yang 

sesungguhnya antara suatu konstruk dengan konstruk lainnya. 

Dalam konteks ini, nilai cross-loadings digunakan untuk 

membandingkan nilai variabel laten terhadap indikatornya sendiri 

dengan nilai variabel laten terhadap indikator lainnya. Menurut 

Setiabudhi et al., (2025), nilai cross-loadings dari variabel laten 

terhadap indikatornya sendiri diharapkan menunjukkan nilai yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai variabel laten tersebut 

terhadap indikator dari variabel lain. 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas  

Pengujian reliabilitas berdasarkan Sugiyono (2023) merupakan proses 

evaluasi yang mengukur konsistensi data melalui beberapa kriteria: 

apabila sejumlah peneliti memperoleh temuan yang serupa dari objek 

penelitian yang sama, atau ketika seorang peneliti mendapatkan data yang 

stabil pada periode waktu yang berbeda, maupun saat suatu kumpulan data 

tetap memperlihatkan keseragaman ketika dipecah menjadi dua segmen. 

Penelitian ini menerapkan cronbach's alpha dan composite reliability 

sebagai alat pengukuran reliabilitas. Hair et al. (2021) merekomendasikan 

nilai cronbach's alpha > 0,70 dan composite reliability > 0,70, sehingga 

instrumen dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel dan memiliki 

tingkat konsistensi yang optimal. 
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3.9 Uji Model Sturktural (Inner Model) 

Setelah melaksanakan serangkaian pengujian outer model, maka tahapan 

berikutnya adalah pelaksanaan pengujian model struktural (Inner Model). 

Model struktural dibangun berdasarkan teori substantif dengan tujuan 

mendeskripsikan relasi antar variabel laten Hair et al. (2021). Analisis 

model struktural akan dilakukan dengan analisis nilai R-square (R²) yang 

berperan sebagai indikator reliabilitas guna mengukur besaran pengaruh 

variabel lain terhadap variabel endogen (kinerja bisnis berkelanjutan), serta 

mengamati nilai t-statistik dari pengujian koefisien jalur yang 

mengindikasikan kuat lemahnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Evaluasi model melalui PLS dalam menguji variabel terikat pada 

riset ini diawali dengan mengamati R-square sebagai rujukan awal 

pengujian. Interpretasi terhadap R2 secara umum dapat diukur dengan nilai 

0,75 (substansial/kuat), 0,50 (moderat/sedang), dan 0,25 (lemah) (Hair et 

al., 2021). Dampak perubahan nilai R-square juga dapat dimanfaatkan 

untuk mengukur pengaruh variabel laten bebas terhadap variabel laten 

terikat tertentu guna menentukan apakah terdapat pengaruh yang saling 

berkorelasi atau substantif (Ghozali, 2015). 

 

3.10 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan prosedur statistik yang bertujuan untuk 

memvalidasi dugaan teoritis dalam sebuah riset apakah dapat diterima atau 

harus ditolak. Dalam riset ini, pengujian hipotesis akan memanfaatkan 

software SmartPLS-v4 melalui metode bootstrap berdasarkan koefisien 

jalur untuk menilai signifikansi statistiknya (Hair et al., 2021). Suatu 

hipotesis dapat diterima atau ditolak melalui evaluasi nilai signifikansi 

antarkonstruk, t-statistik, dan p values. Kaidah dasar pada metode bootstrap 

yang mengacu pada Hair et al. (2021) adalah sebagai berikut: 

1. Apabila hasil uji t-statistik >1,96 dengan tingkat signifikansi dari p-

value sebesar <0,05 dan nilai koefisien beta menunjukkan nilai 

positif, maka hipotesis dinilai layak untuk diterima.  
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2. Apabila hasil uji t-statistik <1,96 dengan tingkat signifikansi p-value 

≥0,05 dan nilai koefisien beta menunjukkan nilai negatif, maka 

hipotesis dinilai tidak layak untuk diterima. 

Pengujian hipotesis pengaruh variabel mediasi akan mengevaluasi hasil dari 

indirect effect menggunakan kaidah dasar yang serupa, yaitu jika nilai t-

statistik >1,96 atau dengan signifikansi p-value sebesar 0,05 maka hipotesis 

dapat diterima. 

 

3.11 Uji Mediasi 

Menurut Hair et al. (2021) analisis mediasi merupakan teknik statistik untuk 

mengidentifikasi peran suatu variabel mediasi. Uji mediasi digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel mediasi dalam hal ini green competitive 

advantage dapat memengaruhi hubungan antara variabel bebas (green 

creativity) dengan variabel terikat (kinerja bisnis berkelanjutan). Prosedur 

pengujian dimulai dengan menganalisis kekuatan pengaruh tidak langsung 

melalui variabel perantara dengan memanfaatkan nilai Efek Tidak 

Langsung Spesifik yang diperoleh dari teknik bootstraping. Pengaruh 

mediasi dianggap signifikan apabila nilai probabilitas <0,05 (hipotesis di 

terima). Sebaliknya, jika nilai probabilitas menunjukkan >0,05 maka 

dugaan penelitian tersebut dianggap tidak terbukti (hipotesisi ditolak). 

Apabila mediasi terbukti signifikan maka akan dilakukan penetapan jenis 

mediasi dengan mengamati hasil dari indirect effect dan total effect (direct 

effect + indirect effect). Berdasarkan Hair et al. (2021), cara melakukan 

penentuannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika direct effect tidak menunjukkan pengaruh signifikan, namun 

indirect effect menunjukkan pengaruh signifikan, maka terjadi mediasi 

penuh (full mediation).  

2. Jika direct effect dan indirect effect keduanya menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (Y), maka terjadi mediasi parsial 

(partial mediation). 

 



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Temuan penelitian ini bertujuan mengetahui dan memberikan wawasan mengenai 

hubungan antara Green Creativity terhadap Kinerja Bisnis Berkelanjutan yang 

dimediasi oleh Green Competitive Advantage. Dengan menggunakan Partial Least 

Square (PLS) sebagai alat analisis, maka penelitian ini menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Green Creativity terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Bisnis Berkelanjutan UMKM bidang makanan dan minuman di Bandar 

Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan pelaku 

UMKM dalam menghasilkan dan menerapkan ide-ide inovatif yang 

berorientasi pada keberlanjutan lingkungan, maka semakin baik pula 

pencapaian kinerja bisnis yang mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. 

2. Green Creativity memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Green 

Competitive Advantage. Hal menunjukkan bahwa upaya pelaku UMKM dalam 

mengembangkan solusi kreatif berbasis lingkungan mampu menciptakan 

diferensiasi yang bernilai tinggi dan sulit ditiru oleh pesaing, sehingga 

membentuk fondasi daya saing yang berkelanjutan. 

3. Green Competitive Advantage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Bisnis Berkelanjutan. Temuan ini mengonfirmasi bahwa keunggulan 

kompetitif berbasis lingkungan menjadi faktor kunci dalam 

mentransformasikan praktik keberlanjutan menjadi hasil kinerja yang terukur, 



72 

 

 
 

baik dari sisi profitabilitas, efisiensi operasional, maupun kontribusi terhadap 

pelestarian lingkungan. 

4. Green Competitive Advantage terbukti memediasi secara parsial hubungan 

antara Green Creativity dan Kinerja Bisnis Berkelanjutan. Dengan kata lain, 

Green Creativity dapat meningkatkan Kinerja Bisnis Berkelanjutan baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui peningkatan Green Competitive 

Advantage terlebih dahulu. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan, beberapa saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti dan memiliki peluang sebagai saran evaluasi dan perbaikan, 

diantaranya bagi pelaku UMKM bidang makanan dan minuman di Bandar 

Lampung dan penelitian selanjutnya. 

Berikut adalah beberapa saran strategis untuk UMKM bidang makan dan minuman 

di Bandar Lampung:  

1. Berkaitan dengan variabel green creativity berdasarkan hasil analisis rata-rata 

indikator terendah, yaitu memotivasi dan mendukung ide-ide hijau kepada 

orang lain maka pelaku UMKM bidang makanan dan minuman di Bandar 

Lampung perlu mempromosikan serta mendorong penerapan ide-ide ramah 

lingkungan secara lebih aktif kepada karyawan, mitra usaha, maupun pihak 

terkait lainnya agar memperkuat kontribusi usaha terhadap kinerja bisnis yang 

berkelanjutan. 

2. Berkaitan dengan variabel green competitive advantage menggunakan dasar 

dari hasil analisis rata-rata indikator terendah, yaitu perusahaan memiliki 

keunggulan kompetitif biaya rendah dalam hal manajemen lingkungan atau 

inovasi ramah lingkungan dibandingkan dengan pesaing utamanya maka 

UMKM bidang makanan dan minuman di Bandar Lampung disarankan 

meningkatkan efisiensi biaya melalui penerapan praktik ramah lingkungan 

agar praktik ramah lingkungan tidak hanya berdampak pada keberlanjutan 

usaha, tetapi juga mampu menciptakan keunggulan biaya yang kompetitif 

dibandingkan pesaing. 
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3. Terkait dengan variabel kinerja bisnis berkelanjutan pada dimensi lingkungan 

yang mengacu pada hasil rata-rata indikator terendah, yaitu perusahaan 

berupaya mencapai efisiensi ramah lingkungan untuk membantu kinerja 

lingkungan, maka UMKM bidang makanan dan minuman di Bandar Lampung 

disarankan lebih mengoptimalkan efisiensi operasional berbasis praktik ramah 

lingkungan agar kinerja lingkungan usaha dapat meningkat secara konsisten 

dan mendukung keberlanjutan bisnis secara keseluruhan. 

Berikut adalah beberapa saran bagi pengembangan penelitian selanjutnya di masa 

depan:  

1. Memfokuskan penelitian pada salah satu dimensi green creativity secara lebih 

mendalam, seperti dimensi promosi ide hijau atau dimensi keunggulan biaya 

ramah lingkungan, agar diperoleh pemahaman yang lebih spesifik mengenai 

peran masing-masing dimensi dalam membentuk green competitive advantage 

dan kinerja bisnis berkelanjutan UMKM. 

2. Menambahkan variabel moderasi, seperti dukungan pemerintah, akses 

pembiayaan, atau tingkat pendidikan pemilik usaha, guna meningkatkan 

kemampuan model penelitian dalam menjelaskan faktor-faktor yang dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel. 

3. Menggunakan pendekatan mixed-method dengan mengombinasikan metode 

kuantitatif dan kualitatif, misalnya melalui wawancara mendalam, sehingga 

proses, strategi, serta tantangan implementasi praktik ramah lingkungan pada 

UMKM dapat dipahami secara lebih komprehensif dan menghasilkan 

rekomendasi yang lebih aplikatif. 
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